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Penelitian ini berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempemgaruhi Pendapatan 
Pedagang Kuliner Kaki Lima di Sepanjang Jalan Area Kampus Universitas 
Muhammadiyah Surakarta”. Adapun tujuannya adalah untuk menganalisis 
pengaruh modal usaha, jam kerja, lama usaha dan usia pedagang terhadap 
pendapatan pedagang pedagang kuliner kaki lima di sepanjang jalan area kampus 
UMS. Variabel dependen berupa pendapatan pedagang, sedangkan variabel 
independen yaitu modal usaha, jam kerja, lama usaha, dan usia pedagang. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 45 responden pedagang kuliner 
kaki lima di sepanjang jalan area kampus UMS. Data dalam penelitian ini 
menggunakan data primer. Penelitian ini menggunakan model analisis regresi 
linier berganda dengan metode ordinary least square (OLS). Hasil analisis adalah 
Hasil perhitungan uji normalitas data dengan model Jarque Bera berdistribusi 
normal. Hasil uji linieritas dengan model Ramsey Reset menunjukkan bahwa 
model berbentuk linier. Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa tidak terdapat 
masalah multikolinieritas, heteroskedastisitas dan otokolerasi. Hasil uji t dapat 
diketahui bahwa variabel modal usaha dan lama usaha berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan pedagang kuliner kaki lima sedangkan variabel  jam kerja 
dan usia pedagang tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang. 
Hasil uji F menunjukkan model yang dipakai eksis. R
2
 memperoleh nilai sebesar 
0.753170 yang berarti 75,31% variasi variabel pendapatan pedagang pedagang 
kuliner kaki lima dapat dijelaskan oleh variabel modal usaha, jam kerja, lama 
usaha, dan usia pedagang. Sisanya 24,69% dipengaruhi oleh variabel-variabel atau 
faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
 




This research is entitled "Analysis of Factors that Affect the Income of Street 
Food Culinary Traders Throughout the Campus Area of Surakarta 
Muhammadiyah University". The aim is to analyze the effect of business capital, 
working hours, length of business and age of merchants on the street vendors 
'sidewalk traders' income along the Campus Area of Surakarta Muhammadiyah 
University. The dependent variable is the income of the trader, while the 
independent variable is the business capital, working hours, length of business, 
and age of the trader. The sample used in this study were 45 sidewalk culinary 
traders along the Campus Area of Surakarta Muhammadiyah University. The data 
in this study uses primary data. This study uses a multiple linear regression 
analysis model with the method of ordinary least square (OLS). The results of the 
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analysis are the results of the calculation of the data normality test with the Jarque 
Bera model are normally distributed. The linearity test results with the Ramsey 
Reset model show that the model is linear. The results of the classical assumption 
show that there is no problem of multicollinearity, heteroscedasticity and 
automation. The results of the t test can be seen that the variables of business 
capital and business duration have a significant effect on the income of street 
vendors while the variables of working hours and age of traders do not have a 
significant effect on merchant income. F test results indicate the model used. R
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get a value of 0.753170 which means 75.31% variation of the sidewalk trader 
merchant income variable can be explained by the variable business capital, 
working hours, length of business, and age of the trader. The remaining 24.69% is 
influenced by variables or other factors not included in the model. 
 
Keywords : income. Street vendors, ordinary least square. 
 
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan perekonomian suatu negara maupun daerah tidak terlepas dari 
aktivitas perekonomian masyarakat. Perekonomian tersebut terbentuk dari 
beberapa sektor usaha baik sektor formal maupun sektor informal dengan tujuan 
untukmendapatkan penghasilan yang layak dalam memenuhi kebutuhan hidup 
serta untuk mensejahterakan anggota keluarganya. 
Pilihan masyarakat untuk bekerja di sektor informal dianggap merupakan 
langkah terbaik saat menghadapi tekanan ekonomi. Pilihan masyarakat tersebut di 
karenakan bekerja di sektor informal khususnya PKL hanya memerlukan modal 
serta keterampilan yang minim. Pekerjaan sebagai PKL telah dimanfaatkan 
sebagai pekerjaan utama ataupun sebagai pekerjaan sampingan untuk menambah 
penghasilan. Keadaan tersebut membuktikan bahwa PKL merupakan salah satu 
alternative lapangan pekerjaan untuk mengatasi pengangguran yang ada di 
perkotaan khususnya di kota Surakarta saat ini. 
Permasalahan yang di timbulkan dari adanya PKL ini adalah keberadaannya 
yang menganggu ketertiban kota, PKL sebagai objek penertiban dan harus 
disingkingkirkan karena keberadaan pedagang kaki lima menyebabkan 
kemacetan. Selain itu juga dampak negatif  lainnya adalah dari segi keindahan dan 
kesehatan lingkungan yang sering menimbulkan konflik yang ditunjukkan bahwa 
secara umum lokasi sekitar pedagang kaki lima menjadi tampak kumuh dan 
berbau tak sedap.  
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Kampus Universitas Muhammadiyah Surakarta merupakan universitas 
swasta terbaik di Surakarta yang memiliki jumlah mahasiswa banyak. 
Berdasarkan banyaknya mahasiswa UMS menjadikan wilayah di sekitar kampus 
strategis untuk aktivitas ekonomi. Hal ini menjadi daya tarik bagi pedagang kaki 
lima untuk berjualan di area kampus UMS.  
Keberadaan PKL bagi mahasiswa sangat menguntungkan, karena PKL 
tersebut menawarkan pemenuhan basic needs yaitu makanan dan minuman 
dengan harga yang relative murah dan mudah di akses dari titik-titik aktivitas 
mahasiswa. Akses dan harga ini menjadi dua kunci penting yang menjadikan PKL 
tetap di butuhkan dan di cari oleh mahasiswa UMS. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh 
Natalia Patty (2015) yang berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 
pedagang kaki lima (studi empiris PKL di sepanjang jalan Jendral Sudirman 
Salatiga) dengan variabel independen modal usaha, jam kerja, serta lama usaha, 
dan pendapatan pedagang kaki lima sebagai variabel dependen. Pengembangan 
yang dilakukan dalam penelitian ini ialah dengan menambahkan satu variabel 
independen yakni usia pedagang. Adapun model yang digunakan samayaitu 
dengan mengunakan regresi linier berganda atau OLS bedanya peneliti 
mengambil lokasi di area kampus UMS. Berdasarkan alasan ini maka penelitian 
penulis ini berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal, jam kerja, lama 
usaha, dan usia pedagang terhadap pendapatan pedagang kuliner kaki lima 
disepanjang jalan area kampus Universitas Muhammadiyah Surakarta. Objek 
penelitian ini adalah pedagang kuliner kaki lima yang berjualan disepanjang jalan 
kampus UMS mulai dari lingkungan kampus 1, kampus 2, dan kampus 4 UMS 
seperti yg terlihat pada gambar dibawah ini.  Populasi dalam penelitian ini adalah 
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seluruh pedagang kuliner kaki lima disepanjang jalan area kampus UMS kurang 
lebih 77 pedagang yang terdiri dari  47 penjual makanan dan 30 penjual minuman.  
Tabel 1 Daftar Pedagang Kuliner Kaki Lima Disepanjang Area Kampus UMS 
Tahun 2018 
 
No Jenis Usaha Jumlah 
1. Makanan ringan  37 
2. Makanan berat 10 
3. Minuman  30 
 Total 77 
   Sumber : Data Primer 
Menurut Sugiyono (2010) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila populasi besar dan 
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka  sampel 
yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). Dalam 
penelitian ini untuk mengitung besarnya jumlah sampel yang diambil 
menggunakan rumus Slovin.  
Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini 
adalah metode stratified random sampling yaitu metode pengambilan sampel dari 
anggota populasi secara acak dan berstrata secara proporsional. (Akdon & hadi, 
2004). 
Tabel 2 Penarikan Sampel Pedagang Kuliner Kaki Lima di Sepanjang Jalan 
Area Kampus UMS Tahun 2018 
No.  Jenis Dagangan Populasi 
Penarikan Sampel 
% sampel  
1 Makanan 47 (47/77) = 61% (61% x 45) = 27 
2 Minuman 30 (30/77) = 39% (39% x 45) =18 
Jumlah  77 100% 45 
 
Alat analisis yang digunakan untuk menganalisis pengaruh modal,  jam 
kerja, lama usaha dan usia pedagang terhadap pendapatan pedagang kaki lima 
disepanjang jalan area kampus Universitas Muhammadiyah Surakarta 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Analisis Data 
Tabel 3 Hasil Estimasi Model Ekonometri 
 
   =114829,8  + 0,512304 X1t
*
 + 3861,953 X2t
 
 + 1040,104 X3t
**
 - 1072,992X4t  
      (0,0475 )         (0,0001)             (0,3418)              (0,0228)          (0,2786) 
R2 = 0.753170   DW-Stat = 2,159216   F-Stat = 26,69951   Sig. F-Stat = 0,000000 
Uji Diagnosis 
(1) Normalitas (uji Jarque Bera) 
 2 (2) = 1,988624   Sig(2) = 0,369978 
(2) Linieritas (uji Ramsey Reset) 
 F(2,33) = 0,618270   Sig(F) = 0,5450 
(3) Multikolinieritas (uji VIF) 
X1 = 2, 690076 X2= 1,209595 X3= 2,845123  X4 = 1,275038  
(4) Heteroskedastisitas (uji White) 
2 (14) = 12,70949   Sig(2) = 0,5495 
(5) Otokorelasi (uji Breusch Godfrey) 
2 (4) = 0,385370    Sig(2) = 0,8174 




Signifikan pada  = 0,01;  
 **
Signifikan pada  = 0,05  
 
Awalnya sampel data dalam penelitian ini berjumlah 45 pedagang, tetapi setelah 
dilakukan analisis ternyata ditemukan data outlier sebanyak 1 sampel. Sehingga 
data sampel yang diambil untuk penelitian ini adalah 44 sampel pedagang kuliner 
kaki lima di sepanjang jalan area kampus UMS. 
3.1.1 Uji normalitas (uji Jarque Bera) 
Berdasarkan Tabel 4-8 nilai p, probabilitas JB adalah  sebesar 0,369978 > 0,10 
sehingga H0 diterima, distribusi residual normal. 
3.1.2 Uji linieritas (uji Ramsey Reset) 
Berdasarkan Tabel 3 terlihat nilai p, probabilitas F uji Ramsey Reset sebesar 
 0,5450 > 0,10  sehingga H0 diterima. Kesimpulan spesifikasi model yang dipakai 




3.1.3 Uji multikolinieritas  
Tabel 4 Hasil Multikolinearitas 
Variabel VIF Kriteria Kesimpulan 
X1  2.690076 <10 Tidak ada multikolineritas 
X2  1.209595 <10 Tidak ada multikolineritas 
X3  2.845123 <10 Tidak ada multikolineritas 
X4  1.275036 <10 Tidak ada multikolineritas 
      Sumber: Data primer yang diolah 
3.1.4 Uji Heteroskedastisitas 
Dari Tabel 3 terlihat nilai p, probabilitas χ2 uji White adalah sebesar 0,5495 > 0,10 
sehingga H0 diterima, kesimpulan tidak terdapat masalah heterokedastisitas dalam 
model. 
3.1.5 Uji Otokorelasi 
Berdasarkan Tabel  3 terlihat nilai p, probabilitas χ2 uji BG sebesar  0,8174 > 0,10 
sehingga H0 diterima, kesimpulan tidak terdapat masalah otokorelasi dalam 
model. 
3.2 Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 
Tabel 5 Tabel Hasil Olah Data Uji t 
Variabel Sig.t Kriteria Kesimpulan 
X1 0,0001 < 0,10  signifikan pada α = 0,01 
X2 0,3418 > 0,10 Tidak signifikan pada α = 0,10 
X3 0,0228 < 0,10  Signifikan pada α = 0,05 
X4 0,2786 > 0,10 Tidak Signifikan pada α = 0,10 
         Sumber : Data primer yang diolah.  
3.3 Uji kebaikan atau eksistensi model (uji F)    
Dari Tabel 3 nilai p, probabilitas F pada estimasi model memiliki nilai 0,000000, 
yang berarti < 0,01 sehingga H0 ditolak, kesimpulan model yang dipakai dalam 
penelitian ini eksis. 
3.4 Analisis koefisien determinasi (R2) 
Koefisien Determinan (R
2
) menunjukan daya ramal dari model terestimasi. Dari 
Tabel 4-8 terlihat R
2 
sebesar 0.753170, artinya 75,31% variasi variabel pendapatan 
pedagang pedagang kuliner kaki lima dapat dijelaskan oleh variabel modal usaha, 
jam kerja, lama usaha, dan usia pedagang. Sisanya 24,69% dipengaruhi oleh 
variabel bebas lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
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3.5 Interpretasi Ekonomi 
Berdasarkan uji t di muka dapat disimpulkan bahwa variabel  yang memiliki 
pengaruh signifikan terhadap pendapatan adalah variabel modal usaha dan lama 
usaha, sedangkan variabel jam kerja dan usia pedagang tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan pedagang kuliner kaki lima di sepanjang jalan area kampus 
universitas muhammadiyah surakarta. Adapun interpretasi ekonomi untuk 
variabel yang berpegaruh sebagai berikut : 
Variabel  modal usaha positif dan signifikan terhadap  pendapatan 
pedagang kuliner kaki lima di sepanjang jalan area kampus universitas 
muhammadiyah surakarta tahun 2018, pada α = 0,01 artinya jika variabel modal 
usaha bertambah  maka pendapatan pedagang kuliner kaki lima akan meningkat, 
sebaliknya jika variabel modal usaha berkurang maka pendapatan pedagang 
kuliner kaki lima akan berkurang. Modal usaha merupakan faktor yang penting 
dalam  proses produksi. Karena modal usaha merupakan faktor penggerak input 
yang lain, tanpa adanya modal usaha maka faktor produksi lain tidak akan berarti. 
Dengan  meningkatnya modal usaha akan mendorong peningkatan produksi 
sehingga pendapatan akan ikut meningkat. Hal ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya oleh Nurlaila hanum (2017) dengan judul “Analisis Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Kaki Lima di Kota Kuala Simpang”, 
menunjukkan bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan pedagang kaki lima di kota Kuala Simpang dengan α sebesar 5%. 
Variabel lama usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan pedagang kuliner kaki lima di sepanjang jalan area kampus universitas 
muhammadiyah surakarta tahun 2018,  pada α = 0,05 artinya jika variabel lama 
usaha bertambah maka pendapatan pedagang kuliner kaki lima akan  meningkat, 
sebaliknya jika variabel lama usaha berkurang maka pendapatan pedagang kuliner 
kaki lima akan berkurang. Lamanya suatu usaha dapat menimbulkan pengalaman 
berusaha, dimana pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan seseorang dalam 
bertingkah laku. Semakin lama seseorang menekuni bidang usaha maka seseorang 
tersebut akan mempengaruhi produktivitasnya (kemampuan profesionalnya atau 
keahliannya), sehingga dapat menambah efisiensi dan mampu menekan biaya 
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produksi lebih kecil daripada hasil penjualan (Sukirno, 2006). Selain itu lama 
usaha juga menentukan adanya pelanggan tetap, karena jika usaha tersebut sudah 
berdiri lama maka pasti akan ada pelanggan tetap yang selalu datang untuk 
membeli kembali. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Nurlaila 
hanum (2017) dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Pendapatan Pedagang Kaki Lima di Kota Kuala Simpang”, menunjukkan bahwa 
lama usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki 
lima di kota Kuala Simpang dengan α sebesar 5%. 
 
4. PENUTUP 
Uji normalitas Ut yang digunakan disini adalah Jarque Bera yang memiliki nilai 
p, probabilitas JB adalah  sebesar 0,369978 > 0,10  sehingga H0 diterima, 
distribusi residual normal. 
Uji linieritas (uji Ramsey Reset) memiliki nilai p, probabilitas F uji 
Ramsey Reset sebesar  0,5450 > 0,10  sehingga H0 diterima. Kesimpulan 
spesifikasi model yang dipakai dalam penelitian ini tepat atau linier. 
Uji multikolinieritas yang dipakai adalah uji VIF. Dari semua variabel 
bebas tidak terdapat masalah multikolinieritas karena nilai VIF >10 
Uji heterokedastisitas yang dipakai adalah uji White dimana nilai p, 
probabilitas χ2 uji White adalah sebesar 0,5495 > 0,10 sehingga H0 diterima, 
kesimpulan tidak terdapat masalah heterokedastisitas dalam model. 
Uji Otokorelasi yang dipakai adalah uji Breusch Godfrey (BG) dimana 
nilai p, probabilitas χ2 uji BG sebesar  0,8174 > 0,10 sehingga H0 diterima, 
kesimpulan tidak terdapat masalah otokorelasi dalam model. 
Hasil uji t dapat diketahui bahwa variabel yang berpengaruh dan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang kuliner kaki lima di 
sepanjang jalan area kampus UMS: (a) Modal usaha berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pendapatan pedagang kuliner kaki lima di sepanjang jalan area 
kampus UMS pada α= 0,10. (b) Jam kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan pedagang kuliner kaki lima di sepanjang jalan area kampus UMS pada 
α= 0,10. (c) Lama usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
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pedagang kuliner kaki lima di sepanjang jalan area kampus UMS pada α= 0,10. 
(d) Usia pedagang tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang 
kuliner kaki lima di sepanjang jalan area kampus UMS pada α= 0,10 
Uji eksistensi model (uji F) menunjukkan bahwa model yang digunakan 
eksis  dengan kata lain modal usaha, dan lama usaha   secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kuliner kaki lima di sepanjang jalan 
area kampus UMS pada  0,10 
Determinan (R
2
) memperoleh nilai sebesar sebesar 0.753170, artinya 
75,31% variasi variabel pendapatan pedagang pedagang kuliner kaki lima dapat 
dijelaskan oleh variabel modal usaha, jam kerja, lama usaha, dan usia pedagang. 
Sisanya 24,69% dijelaskan oleh variabel-variabel bebas lain yang tidak 
dimasukkan dalam model. 
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